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 i 
ABSTRAK 
 
 
Rahmad Hidayat, (2019):  Analisis Sistem Pengupahan Pada Ma’annajah 
Collection Ditinjau Menurut Ekonomi Islam 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemikiran bahwa upah yang diterima 
karyawan/pekerja pada Ma’annajah Collection sangat rendah dan tidak sesuai 
dengan standar upah minimum. Dimana upah yang diterima pekerja berkisaran 
antara 480.000-600.000 perbulannya. Hal tersebut tentunya jauh dari kata layak 
karena tidak mampu mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari dan jika 
dibandingkan dengan jumlah upah minumum kabupaten sebesar 2.289.228. 
Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem 
pengupahan pada Ma’annajah Collection, dan bagaimana tinjauan ekonomi Islam 
terhadap sistem pengupahan pada Ma’annajah Collection ini. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 
berlokasi di Nagari Alahan Mati Kecamatan Simpang Alahan Mati Kabupaten 
Pasaman. Metode pegumpulan data adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah satu orang pemilik usaha 
dan 9 orang karyawan/pekerja, seluruh populasi dijadikan sampel dengan 
menggunakan teknik total sampling. Setelah data terkumpul penulis melakukan 
analisis data dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengupahan yang 
diterapkan pada Ma’annajah Collection menggunakan sistem hasil berdasarkan 
banyaknya barang yang dihasilkan. sistem pengupahan ini tidak terdapat 
standarisasi yang diterapkan oleh pemiik usaha. Hal ini mengakibatkan para 
karyawan/pekerja dalam menerima upah masih dikatakan pas-pasan bahkan dapat 
terbilang masih belum mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
Menurut  ekonomi Islam, sistem pengupahan pada Ma’annajah Collection 
belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip syari’ah. Sistem pengupahan yang belum 
sesuai dengan prinsip syari’ah yaitu mereka belum membayar upah dengan tepat 
waktu dan upah yang didapatkan oleh karyawan/pekerja belum sesuai sehingga 
tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari. Karena dalam syariat Islam setiap 
majikan harus bersegera memenuhi hak pekerja setelah pekerjaanya selesai 
dilakukan dan setiap majikan berkewajiban untuk menetapkan upah 
minimum/standar upah bagi para pekerjanya agar dapat memenuhi kebutuhan 
hidup layak. 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Sumber daya manusia merupakan elemen paling strategis dalam 
organisasi, harus diakui dan diterima oleh manajemen. Peningkatan 
produktifitas kerja hanya mungkin dilakukan oleh manusia. Sebaliknya, 
sumber daya manusia pula yang dapat menjadi penyebab terjadinya 
pemborosan dan inefesiensi dalam berbagai bentuknya. Karna itu memberikan 
perhatian kepada unsur manusia merupakan salah satu tuntutan dalam 
keseluruhan upaya peningkatan produktivitas kerja.
1
 
Setiap perusahaan selalu berkeinginan agar tenaga kerja yang dimiliki 
mampu meningkatkan produktivitas yang tinggi. Produktivitas tenaga kerja 
dipengaruhi oleh beberapa factor baik yang berhubungan dengan tenaga kerja 
itu sendiri maupun factor lain, seperti tingkat pendidikan, keterampilan, 
disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, tingkat penghasilan, jaminan sosial, 
lingkungan kerja, teknologi, sarana produksi, manajen dan prestasi.
2
 
Di dalam ilmu ekonomi istilah tenaga kerja disingkat dengan Human 
Resources. Didalam istilah human resourses itu terkumpullah semua atribut 
atau kemampuan manusia yang dapat disumbangkan untuk memungkinkan 
dilakukannya proses produksi barang dan jasa. 
Masalah tenaga kerja (buruh) memang suatu masalah yang sangat 
kompleks dan sangat urgen yang mesti dapat perhatian khusus, karena maju 
                                                             
1
  Edi Sutrisno, Manajemen  Sumber Daya Manusia,(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 99 
2
  Ibid, hal. 102 
2 
 
 
mundurnya suatu bisnis (perusahaan) pada khususnya dan perekonomian pada 
umumnya tidak lepas dari peran para tenaga kerja (sumber tenaga kerja 
manusia) 
Tenaga kerja muncul karna adanya hubungan antara pemberi kerja dan 
orang lain yang menawarkan tenaganya untuk dimanfaatkan dalam proses 
produksi barang dan jasa. Dalam Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 pasal 
1 ayat 3 tentang ketenagakerjaan menerangkan bahwa, pekerja adalah orang 
bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. Upah adalah 
hak pekerja atau buruh yang di terima dan dinyatakan dalam bentuk uang 
sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada buruh yang 
ditetapkan atau dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau 
peraturan perundang-undangan termasuk tunjangan bagi pekerja atau buruh 
dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan jasa yang telah atau akan dilakukan. 
Upah juga merupakan salah satu sarana yang digunakan oleh pekerja atau 
buruh untuk meningkatkan kesejahteraannya.
3
 
Dalam Islam upah atau gaji dikenal dengan istilah “ijarah” secara 
bahasa adalah upah, sewa jasa, atau imbalan. Secara istilah “ijarah” adalah 
sebagai jual beli jasa (upah mengupah), yakni mengambil manfaat tenaga 
manusia, ada juga yang mendefenisikan “ ijaroh” yakni mengambil manfaat 
dari barang. Oleh karena itu ijaroh dibagi kedalam dua bagian, yaitu ijaroh 
atas jasa dan ijaroh atas benda.
4
 
                                                             
3
 Asri Wijayanti, Hukum  Ketenagakerjaan Pasca Reformasi, (Jakarta ; Sinar Grafika, 
2010), hal. 102 
4
 Rachmad  Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung,: Pustaka Setia, 2006), cet-3, hal. 122 
3 
 
 
Dengan kemuliaan yang telah diberikan sebagai identitas diri, maka 
Islam menjunjung  tinggi nilai kemanusiaan sebagai buruh dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan duniawi,  maupun yang hanya berupa amal yang 
bersifat ibadah yang semata-mata kepada Allah. Islam juga menawarkan 
sistem sosial yang adil dan bermatabat. Salah satunya adalah sitem pekerjaan, 
yang mencakup diantaranya hubungan perusahaan dengan pekerja dan 
pengupahan. Prinsip yang dimiliki islam dalam memandu hubungan pekerjan 
ini, antara lain prinsip kesetaraan (musawah) dan keadilan („adalah).  Prinsip 
kesetaraan menempatkan perusahaan dan pekerja pada kedudukan yang sama 
atau setara, yaitu sama-sama sebagai pihak yang langsung membutuhkan dan 
menyerahkan apa yang dimiliki baik dalam bentuk tenaga maupun upah.
5
  
Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi; 
                          
                        
Artinya : “ Dan jika kamu ingin anakmu disusukan orang lain, maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 
patut. Bertakhwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha melihat apa yang kamu kerjakan.” 
 
Ayat di atas menjadi dasar hukum adanya ijaroh atau perburuhan. 
Setiap orang boleh menyewa jasa orang lain untuk menyusukan anaknya atau 
orang yang memiliki air susu ibu boleh menyewakan kepada orang lain untuk 
menyusui anaknya. Secara umum, menyewa jasa orang lain hukumnya boleh.   
Rasulullah memberikan contoh yang harus dijalankan kaum muslimin 
setelahnya, yaitu penentuan upah bagi para pekerja sebelum mereka mulai 
                                                             
5
 Eko Prasetyo, Upah dan Pekerja, (Yogyakarta: Resist Book, 2006), hal. 17 
4 
 
 
menjalankan pekerjaannya. Rasulullah bersabda; “Barang siapa yang 
mempekerjakan seorang pekerja, maka harus disebutkan upahnya”. Rasulullah 
memberikan petunjuk bahwa dengan memberikan informasi gaji yang akan 
diterima, diharapkan akan memberikan dorongan semangat bagi pekerja untuk 
memulai pekerjaan, dan memberikan rasa ketenangan. Mereka akan 
menjalankan tugas pekerjaan sesuai dengan kesepakatan kontrak kerja dengan 
majikan.
6
 
Selain itu, Rasulullah juga mendorong para majikan untuk membayar 
upah para pekerja ketika mereka telah usai menunaikan tugasnya. Sebagaimana 
dalam hadist Rasulullah SAW yang berbunyi: 
 َق َُهرْج َأ َيرِج َلأا اوُطْع َأ ُُوق َرَع َّف َِيَ ْنَأ َلْب 
Artinya: “Berikanlah kepada seorang pekerja sebelum keringatnya kering.” 
(HR. Ibnu Majjah) 
7
 
Ketentuan ini untuk menghilangkan keraguan pekerja atau 
kekhawatirannya bahwa upah mereka tidak akan dibayarkan, atau akan 
mengalami keterlambatan tanpa adanya alasan yang dibenarkan. Namun 
pembayaran upah sesuai dengan kesepakatan antara pekerja dan majikan, atau 
sesuai dengan kondisi. Upah biasa dibayarkan seminggu sekali atau sebulan 
sekali. 
Upah ditentukan berdasarkan jenis pekerjaan dan tanggung jawab yang 
dilakukannya. Jadi upah yang diterima sesuai dengan apa pekerjaan yang 
                                                             
6
  Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, (Jakarta ; PT RajaGrafindo Persada, 
2008), hal. 113. 
7
 Ibnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah, (Beirut: Dar AI-Fikr, 1995), Jilid 2, hal. 20 
5 
 
 
dilakukan dan tanggung jawab yang diberikan kepada pekerja. Upah harus 
ditetapkan dengan cara yang layak, patut, tanpa merugikan pihak manapun.
8
  
Seorang pengusaha muslim wajib mematuhi batasan-batasan syari’at 
dalam berhubungan dengan para pekerja, dalam hal pembuatan perjanjian 
kerja, batasan lingkup kerja, mekanisme kerja, penentuan upah, bonus, insentif 
dan hak-hak lain ketik para pekerja tersebut keluar dari pekerjaan. Begitu pula 
seorang pengusaha muslim tidak dibenarkan untuk eksploitasi  kemampuan 
para tenaga kerja ataupun menganianya hak-haknya.
9
 Namun prakteknya 
dalam dunia kerja tidaklah seperti yang diharapkan dan seringkali tidak sesuai 
dengan apa yang telah dikerjakan. Seperti yang terjadi pada Ma’annajah 
Collection. 
Ma’annajah Collection adalah sebuah usaha jahit pakaian yang berada 
di daerah Pasaman tepatnya di Nagari Alahan Mati Kecamatan Simpang 
Alahan Mati yang beranggotakan 9 orang karyawan/pekerja. Usaha ini 
menyediakan jasa jahitan dengan bebagi bentuk dan model pakaian terutama 
pakaian wanita.
10
  
Berdasarkan wawancara penulis terhadap karyawan di Ma’annajah 
Colection yang berjumlah 9 orang, 3 orang dibagian pemotongan kain dan 6 
orang dibagian penjahitan. Pada bagian pemotongan kain upah yang diberikan 
sebesar Rp. 20.000 per pola yang dipotong. Sementara untuk bagian penjahitan 
                                                             
8
 Mu\hammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 
198 
9
 Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana , 2007), Cet ke-2, hal.165  
10
 Ririn Adriska, Pemilik Ma’annajah Coection, Wawancara: Alahan Mati,  02 November 
2018 
6 
 
 
diberi upah 50.000.  Paling banyak jumlah jahitan yang dapat dikerjakan dalam 
seminggunya hanya 3 hasil jahitan.
11
 
Dalam hitungan bulan ditaksir total upah yang mampu diterima oleh 
karyawan Ma’anajah Collection untuk bagian pemotongan hanya Rp.480.000 
perbulan sementara untuk bagian penjahitan Rp. 600.000 perbulan. Upah 
tersebut jauh dari standar upah minimum kabupaten Pasaman yaitu sebesar 
2.289.228.
12
 
Tujuan penetapan upah minimum adalah menjamin pekerja/buruh 
mendapat penghasilan minimum untuk hidup layak. Berdasarkan wawancara 
penulis terhadap karyawan/pekerja yang ada di lapangan upah yang mereka 
dapatkan tidak mampu mencukupi kebutuhan mereka sehari - hari. Hal ini 
tidak sesuai dengan konsep distribusi pendapatan yang adil karna salah satu 
pihak ada yang dirugikan. 
Berdasarkan uraian di atas, terdapat permasalahan dalam sistem 
pengupahan pada Ma’annajah Collections sehingga  penulis tertarik melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan judul; “Analisis Sistem Pengupahan pada 
Ma’annajah Colletion Ditinjau Menurut Ekonomi Islam ” 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian yang dilaksanakan lebih terarah dan sesuai dengan 
maksud dan tujuan yang diinginkan, maka penulis membatasi permasalahan 
yang akan di teliti yaitu pada “Sistem Pengupahan pada Ma’annajah 
Colletion Ditinjau Menurut Ekonomi Islam ” 
                                                             
11
 Supiak, pekerja/karyawan Maa’anajah Collection, wawancara, Alahan Mati 24 
Februari 2019 
12
 https://nakertrans.sumbarprov.go.id/details/news/291 diakses tanggal: 5 November 
2019 
7 
 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis membuat 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem pengupahan pada Ma’annajah Collection? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam tentang sistem pengupahan pada 
Ma’annajah Collection? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimanakah sistem pengupahan pada Ma’annajah 
Collection. 
b. Untuk mengetahui bagaimanakah tinjauan ekonomi Islam tentang 
sistem  pengupahan pada Ma’annajah Collection. 
2. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Penulis, untuk pengembangan ilmu pengetahuan terhadap 
masalah yang akan penulis teliti yaitu tentang Analisa Sistem 
Pengupahan pada Ma’annajah Collection Ditinjau Menurut Ekonomi 
Islam serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi Syariah (S.E) pada program strata satu (S1) jurusan Ekonomi 
Islam Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Suska Riau. 
b. Bagi Akademik, untuk menambah wawasan dan bisa menjadi bahan 
acuan untuk  penelitian selanjutnya tentang Analisis Sistem 
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Pengupahan pada Ma’annajah Collection Ditinjau Menurut Ekonomi 
Islam.  
c. Bagi Ma’annajah Collection, untuk mengetahui sistem pengupahan 
yang telah dilakukan selama ini sesuai dengan perspektif ekonomi 
Islam atau sebaliknya. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berlokasi pada 
Ma’annajah Collection di Nagari Alahan Mati Kecamatan Simpang 
Alahan Mati Kabupaten Pasaman. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian adalah individu yang dijadikan sumber informasi 
yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.
13
 Adapun yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pemilik usaha dan pekerja 
Ma’annajah Collection di Nagari Alahan Mati Kecamatan Simpang 
Alahan Mati kabupaten Pasaman. 
b. Objek penelitian adalah masalah atau tema yang sedang diteliti.14 
Objek dalam penelitian ini adalah sistem pengupahan pada Ma’annajah 
Collection di Nagari Alahan Mati Kecamatan Simpang Alahan Mati 
kabupaten Pasaman. 
                                                             
13
 Djam’in Satori, Aan  Komariah, Metodologi Penelitian Kualitataif ( Bandung: 
Alfabeta, 2014), hal. 46  
14
 Ibid 
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3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang   
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan 
sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang diambil dengan 
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi.
15
 Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 1 orang pemilik usaha  dan 9 
orang karyawan/pekerja. Karna jumlah populasi  sedikit, maka semua 
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik yang digunakan 
adalah total sampling yaitu teknik pengumpulan sampel dimana jumlah 
sampel sama dengan jumlah populasi. 
4. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti dari 
sumber asli.
16
 Data primer merupakan data yang diambil langsung dari 
lapangan (enumerator) yang diperoleh melalui pengamatan, 
wawancara, angket dan dokumentasi. Pada penelitian ini penulis akan 
memperoleh data dari Ma’annajah Collection berupa pertanyaan 
tersruktur kepada pemilik dan pekerja pada usaha jahiot Ma’annajah 
Collection di Nagari Alahan Mati Kecamatan Simpang Alahan Mati 
Kabupaten Pasaman. 
                                                             
15
  Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung; Alfabeta, 2014), hal. 49. 
16
 Husein Umar, Metode Penelitian Skrisi dan Tesis Bisnis, edisi ke-2 (Jakarta: T 
RajaGrafindo Persada, 2008), hal.77 
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b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpulan data.
17
 Data sekunder penelitian ini adalah 
data yang diperoleh dari menganalis Isi buku-buku, surat kabar dan 
jurnal-jurnal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.  
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 
turun  kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 
tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, peristiwa, tujuan dan 
perasaan.
18
 
b. Wawancara 
Yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancara, dengan menggunakan 
pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat 
dalam kehidupan sosial yang seletif lama.
19
   
c. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh 
responden. Angket merupakan kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang 
                                                             
17
 Muhammad, Metodologi enelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kualitatif  (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2008), hal. 103. 
18
 M. Djunaidi Ghony, Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), hal. 103. 
19
 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 3. 
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tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
tentang diri pribadi atau hal-hal yang ia ketahui. 
d. Dokumentasi 
Yaitu sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, foto, dan karya-
karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi 
proses penelitian.   
6. Analisis Data 
Analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif yaitu menganalisa data dengan jalan 
mengklasifikasikan data-data berdasarkan persamaan jenis dari data 
tersebut, kemudian diuraikan antara satu data dengan data yang lainnya 
dihubungkan sedemekian rupa sehingga diperoleh gambaran yang utuh 
tentang masalah yang diteliti. 
7. Metode Penulisan 
Setelah data terkumpul maka peneliti mengolah data tersebut 
dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode Deduktif 
Yaitu suatu uraian penulisan yang diawali dengan kaedah-
kaedah umum kemudian di analisa dan diambil kesimpulan secara 
khusus. 
b. Metode Deskriptif 
Yaitu suatu uraian penulisan yang menggambarkan secara utuh 
dan apa adanya tanpa mengurangi atau menambahkan sekalipun sesuai 
dengan keadaan sebenarnya. 
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F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pemahaman dan pengertian dalam penulisan, 
maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
  Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Dalam bab ini akan dijelaskan tentang gambaran umum 
Ma’annajah Collection, sejarah singkat berdirinya Ma’annajah 
Collection, visi dan misi. 
BAB III   : LANDASAN TEORI 
  Pada bab ini penulis akan menguraikan teori-teori yang 
berhubungan dengan masalah penelitian antara lain pengertian 
tenaga kerja, pengertian upah, dasar hukum upah, rukun dan 
syarat upah, macam-macam upah, sistem pembayaran upah dan 
upah dalam Islam. 
BAB IV   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Dalam bab ini penulis akan menguraikan hasil dari penelitian dan 
pembahasan tentang sistem pengupahan pada Ma’annajah 
Collcetion, dan tinjauan ekonomi Islam tentang sistem 
pengupahan pada Ma’annajah Collection. 
13 
 
 
BAB V   :  PENUTUP 
  Ini merupakan bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan 
dan saran-saran yang diberikan dalam penelitian ini. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM  LOKASI PENELITIAN 
 
 
A. Sejarah Berdirinya Ma’annajah Collection 
Ma’annajah Collection merupakan sebuah usaha jahit pakaian terutama 
wanita yang berada di Nagari Alahan Mati Kecamatan Simpang Alahan Mati 
Kabupaten Pasaman. Usaha jahit pakaian ini didirikan oleh Ririn Adriska atau 
yang lebih dikenal oleh masyrakat sekitar dengan sebutan uni rina pada tahun 
2013. Usaha ini berjalan berkat ketekunannya dalam mempelajari cara 
membuat atau menjahit pakaian khususnya pakaian wanita perdana kali saat ia 
merantau ke Malaysia.
20
 
Sejalan dengan itu, ketika uni Rina pulang ke kampung halaman dan ia 
melihat peluang yang cukup besar jika ia membuka usaha jahit pakaian karna 
di Nagari Alahan Mati pada waktu itu masih minim tempat jahit pakaian 
khusunya pakaian wanita. Bermula, uni Rina masih mengerjakan jahitannya 
sendirian, seiring berjalannya waktu, usaha uni Rina semakin berkembang dan 
jahitannya semakin banyak maka uni Rina menerima karyawan/pekerja untuk 
membantunya dalam menyelesaikan jahitannya. Karyawan/pekerja diambil 
dari masyarakat sekitar yang memilki kemauan dan kemampuan dalam 
menjahit pakaian. Terdapat 9 orang karyawan/pekerja pada usaha jahit 
pakaian Ma’annajah Collection ini dan semuanya adalah kaum perempuan.21 
                                                             
20
 Adriska Ririn, Pemilik Ma’annajah Coection, Wawancara , 22 Februari 2019 
21 Adriska Ririn, Pemilik Ma’annajah Coection, Wawancara , 22 Februari 2019 
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B. Visi dan Misi 
Dari  tahun  ketahun  usaha  Ma’annajah Collection ini  mulai  
mengalami peningkatan,  konsumen  yang  menyukai  cara  pekerjaan  
menjahit, hingga  membordir   dari  hasil  kerja  pada usaha Ma’annajah 
Collection yang  menjadi visi dan misi utama dari usaha jahit pakian ini. 
Usaha ini berdiri di Nagari Alahan Mati Kecamatan Simpang Alahan Mati 
Kabupaten Pasaman. Visi menjadikan Ma’annajah Collection sebagai tempat 
jahit yeng  memiliki kualitas baik dari cara pelayanan maupun produk barang.  
Memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan, menghasilkan produk 
yang berkualitas, membantu perekonomian masyarakat sekitar merupakan 
misi dari usaha Ma’annajah Collection.22 
C. Tujuan Mendirikan usaha Ma’annajah Collection 
Seiring Ma’annajah Collection ini mulai terkenal dikhalayak umum 
uni Ririn  mencari tempat yang stategis dan ia mulai membuka usahanya 
dengan berkembang pesat. Dari awalnya usaha ini berdiri sampai sekarang ini 
uni Ririn selalu beusaha memberikan pelayanan yang baik dan kualitas jahitan 
yang bagus agar pelanggan merasa puas dan nyaman. 
Tujuan pertama mendikan usaha Ma’annajah Collection ini sendiri 
adalah menciptakan lapangan kerja khususnya bagi Ibu Rumah Tangga dan 
khalayak umum yang mempunyai bakat atau keahlian dalam menjahit. Disini 
uni Ririn menegaskan bahwa tujuan utamanya adalah untuk kemaslahata umat 
muslim. Dan mencari untung yang halal dan barokah dengan sebaik-baiknya. 
                                                             
22 Adriska Ririn, Pemilik Ma’annajah Coection, Wawancara , 22 Februari 2019 
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Tujuan yang ke-2 mendirikan usaha Ma’annajah Collection ini adalah 
mencipatakan jahitan yang bagus dan berkualitas serta menarik sesuai dengan 
trens model zaman kini. Adapun jenis pakaian disini bervariasi mulai dari 
pakaian sekolah, pakaian dinas,baju kebaya dan lainnya. 
 
D. Jumlah Tenaga Kerja Ma’annajah Collection 
TABEL II.I 
JUMLAH PEKERJA DAN BIDANG PEKERJAAN 
No Jumlah Pekerja Bidang Pekerjaan 
1 3 orang Pemotongan kain atau bahan 
2 6 orang Penjahitan baju 
Sumber data : Ma’annajah Collection 
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BAB III 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pengertian Tenaga Kerja 
Dalam rangka persaingan bisnis, sebuah organisasi atau perusahaan 
harus memiliki sumber daya yang tangguh. Sumber daya yang dibutuhkan 
untuk menjalankan perusahaan tidak dapat dilihat sebagai bagian berdiri 
sendiri, tetapi harus dilihat sebagai suatu kesatuan yang tangguh membentuk 
suatu sinergi. Dalam hal ini peran sumber daya manusia sangat menentukan.
23
 
Manusia sebagai SDM keberadaannya sangat penting dalam 
perusahaan, karena SDM menunjang perusahaan melalui karya, bakat, 
kreatifitas, dorongannya dan peran nyata seperti yang dapat disaksikan dalam 
setiap perusahaan ataupun dalam organisasi, antara lain yaitu: sebagai 
pengusaha, sebagai karyawan, sebagai manajer, sebagai komisaris dan sebagai 
pemilik. Tanpa adanya unsur manusia dalam perusahaan, tidak mungkin 
perusahaan tersebut dapat bergerak dan berjalan menuju yang diinginkan. 
Dengan demikian SDM merupakan sesorang yang siap, mau dan mampu 
memberi sumbangan terhadap usaha pencapaian tujuan organisasi.
24
 
Selain itu, SDM juga merupakan salah satu unsur masukan (input) 
yang bersama unsur lainnya, seperti: modal, bahan, mesin, teknologi diubah 
melalui proses manajemen menjadi keluaran (output) berupa barang atau jasa 
dalam usaha mencapai tujuan perusahaan. SDM perlu dikelola secara baik dan 
                                                             
23
 Sukmawati  Marjuni, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Makasar: CV. SAH 
MEDIA, 2015), hal. 5  
24
 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaaan Dari Teori dan 
Praktik, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2006) ,  hal. 6 
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profesional agar dapat tercipta keseimbangan antara kebutuhan SDM dengan 
tuntutan serta kemajuan bisnis perusahaaan. Keseimbangan tersebut 
merupakan kunci sukses utama bagi perusahaan agar dapat berkembang dan 
tumbuh secara produktif dan wajar. Perkembangan bisnis perusahaan sangat 
tergantung pada produktifitas tenaga kerja yang ada di dalam perusahaan.
25
 
Pengertian tenaga kerja adalah manusia yang bekerja di lingkungan 
suatu organisasi yang mempunyai potensi, baik dalam wujud potensi nyata 
fisik maupun psikis, sebagai penggerak utama dalam mewujudkan eksistensi 
dan tujuan organisasi. Tenaga kerja merupakan input yang tidak saja memiliki 
komponen fisik namun juga mempunyai daya pikir, dan perasaan. Amat 
pentingnya kedudukan faktor produksi tenaga kerja sehingga suatu poses 
produksi tidak dapat berjalan tanpa adanya unsur manusia baik secara 
langsung maupun tidak langsung.
26
 Tenaga kerja disebut juga sebagai sumber 
daya manusia, personil, pekerja, pegawai atau karyawan.
27
  
Menurut Undang-undang No. 25 tahun 1997 pasal 1 poin 2 tentang 
Ketenagakerjaaan menyebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap  orang laki-
laki maupun wanita yang sedang dalam atau akan melakukan pekerjaan, baik 
di luar maupun di dalam hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
28
 
                                                             
25
 Ibid, hal. 7 
26
 Dewan Pengurus Nasional, Ekonomi dan Bisnis Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2016), hal. 228 
27
 Meidona, Siswanto, Perencanaan Tenaga Kerja Tinjauan Integeratif, (Malang: UIN 
MALIKI PRESS, 2012), hal. 3 
28
 Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 
2001),  hal. 9 
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Pengertian tenaga kerja menurut Undang-Undang Nomor 13 tahun 
2003 pasal 1 angka 3 tentang ketenagakerjaan. Pekerjaan/buruh adalah setiap 
orang yang bekerja dan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain.
29
 
Pengertian tersebut sejalan dengan pengertian tenaga kerja menurut konsep 
ketenagakerjaan pada umunya sebagaimana ditulis oleh Payaman J. 
Simanjuntak bahwa tenaga kerja atau manpower adalah mencakup penduduk 
yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari kerja dan yang 
melakukan pekerjaan lain seperti sekolah dan mengurus rumah tangga.
30
 
 
B. Pengertian Upah 
Seorang insan sangat dianjurkan untuk dapat memberikan nafkah 
kepada dirinya sendiri, dan juga kepada keluarganya. Islam mewajibkan setiap 
muslim khususnya  yang memiliki tanggungan untuk bekerja. Bekerja 
merupakan salah satu sebab pokok yang memungkinkan manusia untuk 
memiliki harta kekayaan.  
Bekerja untuk memperoleh harta dalam rangka ibadah kepada Allah 
SWT menjadi wajib bagi manusia untuk melakukannya. Apapun bentuk 
pekerjaan dapat dilakukan seseorang asalkan tidak menyalahi syariat Islam. 
Pada masa sekarang ini sangat banyak macam pekerjaan yang bisa dilakukan 
masyarakat sesuai dengan keahliannya masing-masing. Salah satu pekerjaan 
yang dilakukan masyarakat yaitu menjadi pekerja pada usaha jahit pakaian 
dan menerima upah dari pekerjaan tersebut. 
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 Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Ketenagakerjaan 2003, (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2015), hal. 3 
30
 Lalu Husni,  Op.Cit, hal. 10 
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Al-Ijarah berasal dari kata al-ajru yang arti menurut bahasanya adalah 
al-„iwadh, arti dalam bahasa indonesianya ialah ganti dan upah. Ijarah adalah 
menukar sesuatu dengan ada imbalannya, diterjemahkan dalam bahasa 
indonesia berarti sewa-menyewa dan upah-mengupah. Sewa-menyewa adalah 
menjual manfaat dan upah-mengupah adalah menjual tenaga atau kekuatan.
31
 
Upah didefenisikan sebagai balas jasa yang adil dan layak diberikan 
kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi. Upah 
merupakan imbalan finansial langsung yang dibayarkan kepada karyawan 
berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau banyaknya 
pelayanan yang diberikan. Jadi, tidak seperti gaji yang jumlahnya relatif tetap, 
besarnya upah dapat berubah-ubah. Konsep upah biasanya dihubungkan 
dengan proses pembayaran bagi tenaga kerja lapas.
32
 
Menurut Dewan Penelitian Perupahan Nasional, upah adalah suatu 
penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kepada penerima kerja untuak suatu 
pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan, berfungsi sebagai jaminan 
kelangsungan hidup yang layak bagi kemanusiaan dan produksi, dinyatakan 
atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan, 
undang-undang atau peraturan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja 
antara pemberi dan penerima kerja.
33
   
                                                             
31
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 115 
32
 Veithzal Rivai, Islamic Human Capital dari Teori ke Praktik Manajemen Sumber Daya 
Islami, ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), hal. 799 
33
 Ibid  
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, upah adalah uang dan 
sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai pembayar 
tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu.
34
   
Didalam islam istilah sewa atau upah dikenal dengan ijarah. Menurut 
Hasbi Ash-Shiddiqie, ijarah adalah akad yang objeknya ialah penukaran 
manfaat untuk masa tertentu, yaitu pemilikan manfaat dengan imbalan, sama 
dengan menjual manfaat.
35
 Manfaat terkadang bisa berbentuk manfaat barang 
dan bisa berbentuk manfaat karaja atau jasa. Manfaat barang, seperti mobil 
untuk dikendarai atau rumah untuk ditempati. Sedangkan manfaat kerja atau 
jasa, seperti kerja atau jasa seorang pekerja bangunan, tukang jahit dan 
sebagainya. Para ulama fiqh juga mengemukakan defenisi tentang upah yaitu 
sebagai berikut: 
1. Menurut Hanafiyah, ijarah adalah akad untuk membolehkan pemilikan 
manfaat yang diketahui dan disengaja dari suatu zat yang disewa dengan 
imbalan. 
2. Menurut Malikiyah, ijarah adalah nama bagi akad-akad untuk 
kemanfaatan  yang bersifat manusiawi dan untuk sebagian yang dapat 
dipindahkan. 
3. Menurut Asy-Syafi’iyah, ijarah adalah akad atas sesuatu kemanfaatan 
yang mengandung maksud tertentu dan mubah serta menerima pengganti 
atau kebolehan dengan dengan pengganti tertentu.
36
  
                                                             
34
 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2008), hal. 947 
35
 Hendi Suhendi, Loc.Cit 
36
 Sohari Sahrani, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hal. 168 
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Selain ijarah, fiqih muamalah juga membahas tentang jualah yang 
mempunyai keterkaitan dengan upah itu sendiri. Jualah menurut arti tata 
bahasa bermakna “sesuatu yang berikan kepada seseorang untuk dikerjakan, 
dan makna yang mendekati makna syari’-nya karena mengungkapkan formula 
konsekuensi bagi seseorang yang menghasilkan manfaat tertentu, seperti 
perkataan anda. “Siapa yang menjahit bajuku ini akan mendapatkan sekian”37 
Dari defenisi-defenisi tersebut dapat dikemukakan bahwa pada 
dasarnya tidak ada perbedaan di antara para ulama dalam mengartikan ijarah 
atau sewa-menyewa. Dari defenisi tersebut dapat diambil intisari bahwa ijarah 
adalah akad atas manfaat dengan imbalan. Dengan demikian, objek ijarah 
adalah manfaat atas suatu barang atau jasa.
38
 
 
C. Dasar Hukum Upah 
Dalam syari’at Islam, landasan pengupahan kaum buruh atau jasa yang 
diberikan kepada majikannya. Terdapat banyak ayat Al-Qur’an dan Hadist 
Nabi saw yang berkaitan dengan hukum perjanjian ijarah atau upah. Antara 
lain yaitu: 
1. Dasar Hukum Al-Qur’an 
a. Surat Al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi: 
                    
                        
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Artinya: “Dan jika kamu ingin anak mu disusukan oleh orang lain, 
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada 
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.” 39 
 
Dalam menafsirkan ayat diatas, Syekh Abdul Halim Hasan 
menjelaskan dalam kitab Tafsir Al-Ahkam bahwa tidaklah menjadi 
halangan sama sekali kalau kamu menyerahkan penyusuan anak-
anakmu kepada perempuan lain bukan ibunya. Apabila engkau 
menyerahkan kepada ibu yang akan menyusukan itu perbelanjaannya 
selama dalam penyusuan.
40
 Inti tafsir dari ayat tersebut ialah 
menunjukkan kebolehan seseorang menyewa jasa orang lain untuk 
menyusui anaknya, dengan syarat membayar upah secara layak. 
Ungkapan ini menunjukkan adanya jasa orang lain yang diberikan, dan 
adanya kewajiban membayar secara patut atas jasa yang diterima. 
b. Surat Al- Qashash ayat 26 yang berbunyi: 
                      
     
Artinya:  „Salah seorang dari dua wanita itu berkata: “ Wahai 
bapakku ambillah dia sebagai orang yang bekerja (kepada 
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik kamu 
ambil untuk bekerja (kepada kita) ialah orang yang kuat 
lagi dapat dipercaya ”41 
 
Quraish Shihab menafsirkan ayat tersebut dalam kitab Tafsir 
Al-Mishbah menjelaskan bahwa salah seorang dari kedua wanita itu 
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yakni yang datang mengundangnya berkata, “Wahai ayahku! 
Pekerjakanlah dia agar dia dapat menangani pekerjaan kita selama ini 
antara lain mengembalakan ternak kita karena sesungguhnya dia dalah 
orang yang kuat dan tepercaya dan sesungguhnya orang yang paling 
baik yang engkau pekerjakan  untuk tugas apapun ialah orang yang 
kuat fisik dan mentalnya lagi tepercaya.
42
  
Ayat ini merujuk pada keabsahan kontrak ijarah. Ayat ini 
berkisah tentang perjalanan Nabi Musa AS bertemu dengan kedua 
putri Nabi Ishak AS, salah seorang putrinya meminta kepada Nabi 
Musa AS untuk di isti‟jar(disewa tenaga/jasa) guna mengembalakan 
domba. Ayat berikutnya bercerita tentang bagaimana Nabi Musa AS 
harus bekerja dan sistem pengupahan yang diterima. Cerita ini 
menggambarkan proses penyewaan jasa seseorang dan bagaimana 
pembayaran upah itu dilakukan.
43
 
c. Surat At-Taubah ayat 105 yang berbunyi: 
                      
                   
 
Artinya: “Dan katakanlah: „Bekerjalah kamu, maka Allah dan 
rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.”44   
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Dalam menafsirkan ayat diatas, Quraish Shihab menjelaskan dalam 
kitabnya Tafsir Al-Misbah yaitu “bekerjalah kamu, karna Allah semata 
dengan amal shaleh dan yang bermanfaat, baik untk dirimu sendiri 
maupun untuk masyarakat umum, maka Allah akan melihat, yakni menilai 
dan memberi ganjaran amalan kamu itu. Tafsir “melihat” pada keterangan 
diatas adalah menilai dan memberi ganjaran terhadap amal-amal itu. 
Ganjaran yang dimaksud ialah imbalan atau upah. 
2. Dasar Hukum Hadist 
a. Hadist dari Ibnu ’Umar: 
 ُُوقَرَع َّف َِيَ ْنَأ َلْب َق َُهر ْ يِجَْلأا ْوُطَْعا 
Artinya: “Berikanlah kepada tenaga kerja itu upahnya sebelum 
keringatnya kering.” (HR. Ibnu Majah)45 
Maksud hadits diatas adalah anjuran agar bersegera 
menunaikan hak si pekerja setelah selesainya pekerjaan. Al Munawi 
berkata, “ Diharamkan menunda pemberian gaji atau upah padahal 
mampu menunaikannya tepat waktu. Yang dimaksud memberikan gaji 
atau upah sebelum keringat si pekerja kering adalah adalah ungkupan 
untuk menunjukkan diperintahkannya memberikan gaji setelah 
pekerjaan itu selesai ketika pekerja meminta walau kringatnya tidak 
kering atau keringatnya telah kering”. 
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b. Hadist dari Sa’ad bin Abi Waqqash: 
 َكِلَذ .م.ص ِللها ُلْوُسَر ىَه َن َف َِعرَزل َنِم ِفِاَوّسلا ىَلَع َابِ َضْرَلأا ِىرْكُن اَّنُك
دوادوباو دَحما هاور( ٍقَرَو ْوَأ ٍبَىَذِب َاَنرََمأَو( 
Artinya; “Dahulu kami menyewa tanah dengan jalan membayar 
dari tanaman yang tumbuh. Lalu Rasulullah melarang kami 
cara itu dan memerintahkan kami agar membayarnya 
dengan uang mas atau perak.” (HR. Ahmad dan Abu 
Dawud) 
 
Maksud hadits tersebut ialah berikanlah upah kepada seseorang 
itu pada waktu berakhirnya suatu pekerjaan dan jangan 
menangguhkannya. Begitu juga pembayaran upah harus jelas 
sebagaimana jual beli yang pembayarannya waktu itu juga, tetapi 
sewaktu terjadinya perjajian atau akad boleh diadakan dengan 
mendahulukan upah atau mengakhirinya. Jadi pembayaran upah harus 
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati, dan harus diberikan 
manakala pekerjaan itu telah selesai dikerjakan. 
c. Hadist dari Ibnu Abbas: 
 مَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلا َمَجَتْىِا ُهَرْجَأ ا َّجَْلْا ىَطَْعأَو 
Artinya: “Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu 
upahnya kepada tukang bekam itu.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
 
Hadits diatas menjelaskan bahwa kita boleh menyewa jasa seseorang 
dan dituntut untuk memberikan upah balasan  kepada orang tersebut atas jasa 
yang telah diberikan kepada kita.  
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D. Rukun dan Syarat Upah 
Ulama Mazhab Hanafi mengatakan, bahwa rukun ijarah hanya satu, 
yaitu ijab dan kabul saja (ungkapan menyerahkan dan persetujuan sewa-
menyewa). Jumhur ulama berpendapat, bahwa rukun ijarah ada empat yaitu 
orang yang berakal, sewa atau imbalan, manfaat, sighah (ijab dan kabul). 
Menurut ulama Mazhab Hanafi, rukun yang dikemukakan oleh jumhur ulama 
tersebut, bukan rukun tapi syarat. Sebagai sebuah transaksi (akad) umum, 
ijarah baru dianggap sah apabila telah memenuhi rukun dan syaratnya.
46
 
Rukun-rukun dan syarat ijarah adalah sebagai berikut:
47
 
1. Mu‟jir dan musta‟jir,  
Yaitu orang yang melakukan akad sewa-menyewa atau upah-
mengupah. Mu‟jir adalah orang yang menerima upah dan yang 
menyewakan, musta‟jir adalah orang yang menerima upah untuk 
melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu, disyaratkan pada mu‟jir 
dan musta‟jir adalah baligh, berkal, cakap melakukan tasharuf 
(mengendalikan harta), dan saling meridhai. Allah swt, berfirman dalam 
QS An-Nisa ayat 29: 
                     
                   
     
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Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 
diantara kamu.”48 
 
Bagi orang-orang yang berakad ijarah, disyariatkan juga 
mengetahui manfaaat barang yang diakadkan dengan sempurna, sehingga 
dapat mencegah terjadinya perselisihan.  
2. Shighat ijab kabul antara mu‟jir dan musta‟jir 
 Ijab kabul sewa-menyewa dan upah-mengupah. Ijab kabul sewa-
menyewa misalnya, “Aku sewakan mobil ini kepadamu setiap hari Rp. 5. 
000, 00”, maka musta‟jir menjawab “Aku terima sewa mobil tersebut 
dengan harga demikian setiap hari”. Adapun ijab kabul upah-mengupah, 
misalnya seseorang berkta, “Aku serahkan kebun ni kepadamu untuk 
dicangkuli dengan upah setiap hari RP. 5. 000, 00”,  kemudian musta‟jir 
menjawab “Aku akan kerjakan pekerjaan itu sesuai dengan apa yang 
engkau ucapkan”  
3. Ujrah 
 Disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak, baik 
dalam sewa-menyewa maupun dalam upah-mengupah. Kata ijarah dan 
jasa mempunyai titik singgung dalam konsep upah mengupah (ujrah) 
sebab jasa atau pelayanan yang diberikan seseorang dimaksudkan untuk 
mendapatkan upah atau bayaran. Dengan kata lain, upah (ujrah) 
merupakan bagian dari ijarah dan tidak dapat dipisahkan. Dalam konsep 
ijarah, jasa yang diberikan sebagai imbalan manfaat disebut ajran atau 
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ujrah (upah). Jasa atau pelayanan diperlakukan karena manusia 
membutuhkan tenaga atau keahlian orang lain untuk memenuhi 
kebutuhannya.
49
  
Dan pandangan ulama terhadap mempercepat atau menangguhkan 
upah menurut mazhab Hanafi boleh, seperti halnya mempercepat upah 
atau menangguhkannya yang sebagian lagi, sesuai kesepakatan kedua 
belah pihak. Jika dalam aqad tidak terdapat kesepakatan mempercepat atau 
menangguhkan upah upah sekiranya upah itu dikaitkan dengan waktu 
tertentu, maka wajib dibayar sesudah berakhirnya masa tersebut. Jika aqad 
ijarah suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran upahnya waktu 
berakhirnya pekerjaan.
50
  
4. Barang yang disewakan  
Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah 
mengupah, disyaratkan barang yang disewakan dengan beberapa syarat 
berikut ini:
51
 
a. Hendaklah barang yang menjadi objek akad sewa-menyewa atau upah-
mengupah  dapat dimanfaatkan kegunaannya. 
b. Hendaklah benda-benda yang objek sewa-menyewa atau upah-
mengupah dapat diserahkan kepada penyewa dan pekerja berikut 
kegunaannya (khusus dalam sewa-menyewa). 
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c. Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yang mubah (boleh) 
menurut syara’, bukan hal yang dilarang (diharamkan). 
d. Benda yang disewakan disyartkan kekal „ain (zat)-nya hingga waktu 
yang ditentukan menurut perjanjian dalam akad. 
 
E. Macam-macam Upah 
Pembagian ijarah biasanya dilakukan dengan memperhatikan objek 
ijarah tersebut. Dilihat dari segi objeknya ijarah dapat dibagi menjadi dua 
macam, yaitu:  
1. Ijarah yang bersifat manfaat, disebut juga sewa-menyewa (barang) 
2. Ijarah yang bersifat pekerjaan, disebut juga upah-mengupah (jasa) 
Ijarah yang besifat manfaat, bisa dianggap terlaksana dengan barang 
yang disewa kepada penyewa untuk dimanfaatkan. Sewa-menyewa 
dibolehkan atas manfaat yang mubah, seperti rumah untuk tempat tinggal, 
toko dan kios untuk tepat berdagang, mobil untuk kendaraan atau angkutan, 
pakaian dan perhiasan untuk dipakai. Adapun manfaat yang diharamkan maka 
tidak boleh disewakan, karena barangnya diharamkan. Dengan demikian, tidak 
boleh mengambil imbalan untuk manfaat yang diharamkan ini, sepeti bangkai 
dan darah.
52
 
Ijarah yang bersifat pekerjaan atau upah-mengupah adalah suatu akad 
ijarah untuk melakukan suatu perbuatan tertentu. Misalnya membangun 
rumah, menjahit pakaian, mengangkut barang ke tempat tertentu, memperbaiki 
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mesin cuci atau kulkas, dan sebagainya.
53
 Pada ijarah ini seseorang 
mempekerjakan untuk melakukan suatu pekerjaan, dan hukumnya boleh 
apabila jenis pekerjaannya jelas dan tidak mengandung unsur tipuan. Ijarah  
seperti ini ada yang bersifat pribadi, seperti mengupah guru mengaji Al-
Qur’an, pembantu rumah tangga, dan ada yang bersifat kerja sama, yaitu 
seseorang atau sekelompok orang yang menjualkan jasanya untuk orang 
banyak, seperti buruh pabrik, tukang sepatu, dan tukang jahit.
54
 Syarat sah dan 
tidaknya transaksi ijarah adalah jasa yang dikontrak haruslah yang mubah. 
Tidak diperbolehkan mengontrak seorang ajir (tenaga kerja atau orang yang 
dikontrak tenaganya) untuk memberikan jasa yang diharamkan. 
Hal-hal yang terkait dengan kesepakatan kerja dapat diuraikan sebagai 
berikut:
55
 
1. Ketentuan kerja, ijarah adalah memanfaatkan jasa seseorang yang 
dikontrak untuk dimanfaatkan tenaganya. Oleh karena itu, dalam kontrak 
kerja harus ditentukan bentuk kerjanya, waktu, upah serta tenaganya. Jenis 
pekerjaan yang akan dilakukan harus dijelaskan, karna transaksi ijarah 
yang masih kabur hukumnya adalah fasid (rusak) dan waktunya harus 
ditentukan misalnya harian,bulanan atau tahunan. 
2. Bentuk kerja, setiap pekerjaaaan yang halal maka hukum mengontraknya 
juga halal. Didalam ijarah tersebut harus tertulis jenis atau bentuk 
pekerjaan yang harus dilakukan oleh seorang ajir. 
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3. Waktu kerja, dalam transaksi ijarah harus disebutkan jangka waktu 
pekerjaan itu  yang dibatasi oleh jangka waktu berlakunya perjanjian atau 
selesainyapekerjaan itu. Selain itu harus ada juga perjanjianwaktu bekerja 
bagi ajir. 
4. Gaji atau upah kerja, disyaratkan juga honor transaksiijarah tersebut harus 
jelas, dengan bukti dan ciri yang bias menghilangkan ketidakjelasan. 
Kompensasi transaksi ijarah boleh tunai dan boleh juga tidak dengan 
syarat harus jelas. 
Setiap transaksi dalam ijarah tentunya ada batas waktu yang telah 
disepakati bersama oleh kedua belah pihak, keduanya harus menepati 
perjanjian yang sudah disepakati, tidak saling menambah dan mengurangi 
waktu yang ditentukan. Para ulama fikih beda pendapat masalah sifat transaksi 
ijarah, apa transaksi itu bersifat mengikat kepada kedua belah pihak atau 
tidak. 
 
F. Sistem Pembayaran Upah 
Metode pembayaran upah atau lebih dikenal dengan sistem 
pembayaran upah dalam ilmu ekonomi adalah sebagai berikut: 
1. Sistem Upah Menurut Waktu 
Besarnya sistem upah ini ditentukan berdasarkan waktu kerja 
karyawan yaitu upah yang diberikan per jam, upah yang diberikan per hari, 
upah yang diberikan per minggu dan upah yang diberikan per bulan. 
Dalam sistem upah menurut waktu, pembayaran upah dapat dilakukan 
dengan mudah dan perhitungan upah ini tidak menyulitkan. Namun, 
sayangnya sistem upah menurut waktu ini bila dilaksanakan secara murni 
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maka tidak ada perbedaan antara karyawan yang rajin dengan karyawan 
yang tidak rajin, sehingga karyawan tidak memeliki dorongan untuk 
bekerja lebih baik lagi. 
2. Sistem Upah Menurut Kesatuan Hasil (Output) 
Dalam sistem upah menurut kesatuan hasil ini pada umumnya 
digunakan pada perusahaan industri. Untuk jumlah upah yang diterima 
oleh karyawan bergantung pada jumlah produksi atau hasil yang dicapai 
oleh masing-masing pekerja bukan pada lamanya waktu mengerjakannya, 
seperti perpotong, meter, liter, dan kilogram. Oleh karena itu, karyawan 
akan semakin rajin untuk mendapatkan upah yang lebih tinggi. Namun 
jika tidak dilakukan kontrol mutu yang ketat maka akan menghasilkan 
mutu barang yang rendah. Guna mengatasi kondisi tersebut, maka langkah 
yang dapat dilakukan yaitu pengendalian mutu secara cermat dan 
ditetapkan batasan dalam upah minimal, tanpa memperhatikan hasil 
kerjanya. 
3. Sistem Upah Borongan 
Dalam sistem upah borongan muncul disebabkan karena 
perusahaan tidak perlu menganggung resiko yang berkaitan dengan 
karyawan. Perusahaan juga tidak perlu menyeleksi dan mencari karyawan 
yang dibutuhkan. Sistem borongan adalah suatu cara pengupahan yang  
penetapan besarnya jasa didasarkan atas volume pekerjaan dan lama 
mengerjakannya. Penetapan besarnya balas jasa berdasarkan sistem 
borongan cukup rumit, lama mengerjakannya serta banyak alat yang 
diperlukan untuk menyelesaikannya. Sistem borongan merupakan 
34 
 
 
kombinasi dari upah waktu dan upah potongan. Sistem ini menetapkan 
pekerjaan tertentu yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 
Jika selesai tepat pada waktunya ditetapkan upah sekian rupiah. 
4. Sistem Upah Premi 
Premi adalah hadiah atau bobus yang berikan kepada karyawan 
karena berkat pekerjaan yang dilakukan dan telah memberikan keuntungan 
kepada perusahaan. Dalam sistem upah premi ini disediakan upah 
tambahan bagi karyawan yang mampu bekerja lebih baik. 
5. Sistem Upah Indeks 
Sistem upah indek merupakan upah yang dibayarkan berdasarkan 
indeks biaya hidup. Hal tersebut berarti naik turunnya biaya hidup akan 
turut menentukan besarnya upah yang diterima oleh pekerja. 
6. Sistem Upah Skala 
Sistem upah skala merupakan upah yang diberikan berdasarkan 
skala penjualan. Hal tersebut berarti terdapat hubungan yang berbanding 
lurus antara jumlah penjualan dengan upah yang diberikan. Jika jumlah 
penjualan meningkat maka jumlah upah yang diberikan akan meningkat 
pula dan apabila jumlah penjjualan turun maka upah yang diberikan juga 
akan turun. 
7. Sistem Upah Prestasi 
Dalam sistem ini upah yang diberikan sesuia dengan prestasi atau 
jumlah barang yang dihasilkan oleh masing-masing pekerja. 
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8. Sistem Upah Potongan 
Sistem upah ini sering dipakai untuk mengganti sistem jangka 
waktu apabila hasil kerja tidak memuaskan, karena upah ini hanya bisa 
diterapkan bila dapat diukur hasil pekerjaan itu dengan ukuran tertentu 
seperti jumlah banyak, jumlah berat, jumlah luasnya hasil pekerjaan buruh 
tersebut. Maka sistem ini tidak dapat dipakai pada suatu perusahaan. 
9. Sistem Upah Pemufakatan 
Sistem upah pemufakatan ini merupakan suatu sistem pembayaran 
upah dengan cara memberikan upah kepada kelompok tertentu, yang 
selanjutnya kelompok ini nanti kan membagikan kepada para anggotanya. 
Secara umum, ada tiga sistem upah yang dapat diterapkan pada 
UMKM, yaitu upah menurut waktu, upah menurut hasil, dan upah premi. 
Pembahasan detailnya sebagai berikut :
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1. Upah Menurut Waktu 
Sistem ini ditentukan berdasarkan waktu kerja, yaitu upah per jam, 
per hari, per minggu, atau per bulan. Dengan sistem ini, urusan 
pembayaran gaji atau upah lebih mudah. Namun kelemahan dari sistem 
pengupahan ini yaitu tidak ada perbedaan antara karyawan/pekerja yang 
berprestasi atau tidak, sehingga efek negatif yang mungkin timbul pada 
karyawan yaitu dorongan bekerja lebih baik tidak ada.   
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 Sistem Pembagian Upah Dalam UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah), di akses 
pada tangggal 15 Maret 2019 dari situs http://dhenyst.blogspot.com/2012/01/sistem-pembagian-
upah-dalam-umkm-usaha. 
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2. Upah Menurut Hasil 
Sistem pengupahan menurut hasil ditentukan menurut jumlah hasil 
(produksi) atau pecapaian target yang diperoleh dari masing-masing 
karyawan/pekerja. Karyawan yang rajin akan mendapatkan upah yang 
lebih tinggi, dan demikian pula sebaliknya. Kelemahan dari sistem ini, 
apabila tidak ada kontrol dengan ketat atas hasil produksi maka akan 
dihasilkan mutu  barang yang rendah. Untuk itu, sebagai solusinya perlu 
dibuat standar mutu untuk menetapkan besarnya upah. 
3. Upah Premi 
Upah premi dikenal dengan upah ambahan atau bonus, yaitu upah 
yang diberikan kepada karyawan yang bekerja dengan baik atau 
menghasilkan lebih banyak dalam satuan waktu sama. Sistem ini memacu 
karyawan/pekerja untuk bekerja lebih optimal dan efesien. 
Dari sistem pemberian upah di atas, ada beberapa acuan yang 
menjadi pedoman dalam menentukan tingkat upah antara lain sebagai 
berikut :
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a. Kebutuhan Hidup Minimum 
Acuan penentuan upah dapat dipergunakan misalnya nilai 
kebutuhan hidup minimum pekerja. Untuk menetukan kebutuhan 
hidup minimum sebulan bagi seseorang yaitu dapat dilakukan dengan 
survei. 
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  F. Winarni dan G. Sugiyarso,  Administrasi Gaji dan Upah,  (Yogyakarta: Pustaka 
Widyatama, 2006), cet. Ke-1, hal. 25 
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b. Upah Minimum Provinsi 
Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan pekerja khususnya 
dan kesejahteraan masyarakat pada umumnya telah ditetapkan upah 
minimum Provinsi (UMP) yang pelaksanaannya dilakukan oleh 
keputusab Gubernur Provinsi dari masing-masing daerah. Besarnya 
upah minimum tersebut dari waktu ke waktu tentu akan selalu 
disesuaikan dengan keadaanya ekonomi pada uimumnya.  
c. Survei Pasar 
Salah satu acuan bagi perusahaan dalam menentukan tingkat 
upah yang akan dijadikan sebagai pedoman untuk membayar karyawan 
adalah harga pasar tenaga kerja. Untuk memperoileh informasi harga 
pasar tersebut perlu melakukan survei pasar tentang imbalan. Tujuan 
survei imbalan adalah untuk memperoleh informasi yang akurat 
tentang tingkat upah yang berkalu di pasaran. 
 
G. Upah Dalam Islam 
Penentuan upah dalam Islam adalah berdasarkan jasa kerja atau 
kegunaan atau manfaat tenaga kerja seseorang. Islam  menawarkan suatu 
penyelesaian yang baik atas masalah upah dan menyelamatkan kepentingan 
dua belah pihak, yakni pekerja dan pengusaha. Dalam hal ini ada beberapa hal 
yang harus dipenuhi berkaitan dengan persoalan prinsip keadilan, kelayakan 
dan kebajikan.
58
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38 
 
 
1. Adil dalam memberikan upah 
Adil dapat bermakna jelas dan transparan yang dapat dijamin 
dengan adanya kejelasan akad (perjanjian) serta komitmen untuk 
memenuhinya dari para pihak yaitu pekerja dan pengusaha. Seorang 
pengusaha tidak diperkenankan bertindak kejam kepada buruh dengan 
menghilangkan hak sepenuhnya dari bagian mereka. Upah ditetapkan 
dengan cara yang paling tepat tanpa harus menindas pihak manapun, setiap 
pihak memperoleh bagian yang sah dari hasil kerjasama mereka tanpa 
adanya ketidakadilan terhadap pihak lain. Organisasi yang menerapkan 
prinsip keadilan dalam pengupahan mencerminkan organisasi yang 
dipimpin oleh orang-orang yang bertaqwa.
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Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Maidah ayat 8 yang berbunyi : 
                    
                       
             
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu menjadi 
orang-orang yang menegakkan (kebenaran) kareana Allah, 
menjadi saksi dengan adil, dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, Karna adil lebih dekat 
dengan taqwa. Dan bertaqwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.60  
 
Ayat di atas secara tegas menyebutkan bahwa prinsip utama 
keadilan terletak pada kejelaskan akad (transkasi dan komitmen 
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 Ibid, hal. 803 
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 Departemen Agama , Op. Cit, hal. 86 
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melakukannya). Akad dalam pemburuhan adalah akad yang terjadi antara 
pekerja dengan pengusaha. Artinya, sebelum pekerja dipekerjakan, harus 
jelas dahulu bagaimana upah yang akan diterima oleh pekerja. 
Di samping itu adil dapat bermakna proposional, hal ini 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam  Al-Quran surah Al-Ahqaff ayat 
19 yang berbunyi : 
                        
Artinya :  “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi 
mereka  (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka 
tiada dirugikan” 
 
Ayat di atas menegaskan bahwa pekerjaan seseorang akan dibalas 
munurut berat ringan pekerjaannya, karna Islam sangat menghargai 
keadilan  dan pengalaman. Hal ini menjadi prinsip dalam Islam bahwa 
bayaran yang sama akan diberikan pada pekerja yang sama. Seorang 
majikan memiliki kewajiban untuk membayar upah dengan cara yang adil 
kepada para pekerjanya. 
2. Upah yang diberikan harus layak 
Islam menawarkan solusi yang sangat tepat, baik mengenai 
masalah upah maupun masalah perlindungan kepentingan-kepentingan 
pekerja maupun majikan. Para buruh harus mendapatkan upah yang layak 
tanpa melanggar haknya. Layak bermakna cukup pangan, sandang, dan 
papan, serta layak bermakna sesuai dengan pasaran. Majikan tidak 
diperbolehkan berlaku sewenang-wenang terhadap pekerja dengan 
menghilangkan bagian hak pekerjanya yang sah. Upah ditetapkan dengan 
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suatu cara yang paling layak tanpa tekanan yang tidak pantas dari pihak 
manapun. Masing-masing pihak memperoleh bagian yang sah dari produk 
bersamanya tanpa bersikap dzalim terhadap yang lain. 
Dalam uraian upah menurut konsep Islam di atas, maka dapat 
dijelaskan bagaimana konsep upah dalam Islam. Upah dalam konsep 
syariah memiliki dua dimensi, yaitu dimensi dunia dan akhirat. Untuk 
menerapkan konsep upah dalam dimensi duni, maka konsep moral 
merupakan hal yang sangat penting. Jika moral diabaikan, dimensi moral 
tidak akan tercapai. Oleh kareana itulah konsep moral diletakkan paling 
luar  karna konsep moral diperlukan untuk menerapkan upah dimensi 
dunia  agar upah dimensi akhirat dapat tercapai.  
Dimensi upah dunia dicirikan oleh dua hal, yaitu adil dan layak. 
Adil bermakna bahwa upah yang diberikan harus jelas, transparan dan 
proporsional.  Layak bermakna bahwa upah yang diberikan harus 
mencukupi kebutuhan pangan, sandang dan papan sertta tidak jauh berada 
di bawah pasaran. Aturan managemen upah ini perlu didudukan pada 
posisinya, agar memudahkan kaum muslimin atau pengusaha muslim 
dalam mengimplementasikan managemen syari’ah dalam pengupahan 
karyawannya diperusahaan. 
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A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis 
Sistem Pengupahan Pada Ma’annajah Collection Ditinjau Menurut Ekonomi 
Islam maka dapat diambil kesimpulan : 
1. Sistem pengupahan pada Ma’annajah Collection adalah sistem upah 
borongan perhelai kain dengan banyaknya jumlah yang dihasilkan. Jangka 
waktu pembayaran upah dilakukan seminggu sekali. Upah yang diterima 
karyawan/pekerja berbeda sesuai dengan bagian pekerjaannya. Untuk 
bagian pemotongan kain upah yang diterima lebih kurang Rp. 120.000/ 
minggu sedangkan untuk bagian penjahitan pakaian mendapatkan upah 
lebih kurang Rp.150.000/ minggunya. Upah tersebut tidak sesuai dengan 
upah minimum sehingga pekerja tidak mampu untuk mencukupikebutuhan 
sehari-hari. Dalam menghitung besar kecilnya upah yang harus 
dikeluarkan berdasarkan pada perhitungan banyak atau sedikitnya barang 
yang mampu dikerjakan atau dihasilkan oleh karyawan/pekerja. Pemberian 
bonus atau tunjungan secara khusus tidak ada diberikan oleh pemilik usaha 
Ma’annajah Collection. Namun, karyawan/pekerja mendapatkan THR 
berupa minuman-minuman kaleng dan kue ketika menjelang lebaran. 
2. Menurut Tinjauan Ekonomi Islam upah yang diberikan kepada karyawan/ 
pekerja belum diberikan sesuai dengan standar upah yang patut, hal ini 
terjadi karena pemilik usaha Ma’annajah Collection kurang peduli dengan 
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tanggung jawab untuk memberikan upah kepada karyawan/pekerja tepat 
pada waktunya. Sedangkan Nabi SAW dalam hadistnya memerintahkan 
untuk membayar upah pekerja sebelum kering keringatnya. Seharusnya 
pemilik usaha memberikan upah sesuai dengan kesepakatan sebagaimana 
Allah memerintahkan manusia dalam surah An-Nisa ayat 29 untuk 
melakukan perniagaan dengan suka sama suka dan tidak boleh memakan 
harta manusia dengan jalan yang bathil. 
 
B. Saran 
1. Kepada Pemilik usaha 
Hendaknya memperhatikan lagi hak-hak buruh atas pekerjaannya 
dan sistem upah tersebut harus tetap sesuai dengan prinsip keadilan dan 
kewajaran,untuk itu diharapkan hendaknya pemilik usaha menerapkan 
standar upah bagi para karyawan/pekerjanya agar prinsip-prinsip tersebut 
dapat terlaksana dengan baik serta memberikan manfaat antara kedua 
belah pihak. 
2. Kepada Karyawan/Pekerja  
Hendaknya tetap melakukan pekerjaan dengan baik dan tidak 
menyia-nyiakan kepercayaan pihak pengusaha, bekerja dengan ikhlas, 
niatkan mencari nafkah untuk keluarga dan membantu pihak pengusaha 
dalam menyelesaikan semua tugas yang berkaitan dengan menjahit. 
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ANGKET PENELITIAN 
 
 
A. KATA PENGANTAR  
Pernyataan yang diajukan dalam angket ini bertujuan untuk 
memperoleh data tentang: “ANALISIS SISTEM PENGUPAHAN PADA 
MA’ANNAJAH COLLECTION DITINJAU MENURUT EKONOMI 
ISLAM“.  
B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Angket ini hanya unutk penelitian saja, jawaban yang bapak/ibu berikan 
tidak akan berpengaruh terhadap pekerjaan yang ibu/bapak lakukan.  
2. Berikan tanda ( X ) atau silang pada pilihan A,B yang sesuai dengan 
keinginan bapak/ibu. 
3. Terima kasih kepada bapak/ibu telah bekerja sama, semoga Allah 
membalas kebaikan bapak/ibu. Amin 
C. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama responden   : 
Umur     : 
Jenis Kelamin    : 
Jenjang Pendidikan   : 
Bagian Pekerjaan   : 
 
1. Bagaimana jangka waktu pembayaran upah yang dibayarkan kepada saudara? 
a. Harian  
b. Mingguan 
  
 
2. Berapakah upah yang diberikan pemilik Ma’annajah Collection kepada 
karyawan umtuk setiap barang yang dihasilkan? 
a. < 20.000 
b. 21.000-30.000 
c. > 31.000 
3. Apakah saudara memperoleh bonus  atau tunjangan dari pemilik usaha setiap 
menyelesaikan pekerjaan?  
a. Ada 
b. Tidak Ada 
4. Bagaimana ketepatan waktu pembayaran upah karyawan yang ditetapkan oleh 
pemilik Ma’annajah Collection? 
a. Tepat waktu 
b. Tidak tepat waktu 
5. Apakah ada potongan upah yang dilakukan oleh pemilik Ma’annajah 
Collection? 
a. Ada  
b. Tidak  
6. Apakah upah yang diterima sudah dapat mencukupi dan memenuhi kebutuhan 
hidup saudara? 
a. Cukup 
b. Pas-pasan 
c. Tidak Cukup 
 
  
 
  
  
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Ke Karyawan/Pekerja Pada Ma’annajah Collection Di Nagari Alahan Mati 
Kecamatan Simpang Alahan Mati Kabupaten Pasaman 
 
ANALISIS SISTEM PENGUPAHAN PADA MA’ANNAJAH 
COLLECTION  
DI TINJAU MENURUT EKONOMI ISLAM 
 
Identiotas Responden 
Nama :   
Umur  : 
Pertanyaan yang diajukan dalam daftar wawancara ini bertujuan untuk 
memperoleh data tentang Analisis Sistem Pengupahan Pada Ma’annajah 
Collection Ditinjau Menurut Ekonomi Islam. 
1. Apa faktor yang melatarbelakangi anda bekerja pada usaha Ma’annajah 
Collection ini? 
2. Bagaimana sistem upah pada usaha Ma’annajah Collection ini? 
3. Bagaimana periode pembayaran upah pada usaha Ma’annajah Collection 
ini? 
4. Berapa upah yang diterima setiap jahitan yang diselesaikan pada usaha 
Ma’annajah Collectio? 
5. Apa yang membedakan besar/kecilnya upah yang diterima oleh setiap 
pekerja? 
6. Apakah ada pemberian bonus atau tunjangan yang diberikan dari pihak 
pengusaha? 
7. Apakah pernah terjadi pemotongan upah yang dilakukan pihak pengusaha 
dan apa sebabnya? 
  
 
8. Apakah upah yang diberikan tidak sesuai atau tidak tepat pada waktunya 
ini berdampak pada pemenuhan kebutuhan? 
9. Apakah upah tersebut telah mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Ke Pemilik Ma’annajah Collection Di Nagari Alahan Mati Kecamatan 
Simpang Alahan Mati Kabupaten Pasaman 
 
ANALISIS SISTEM PENGUPAHAN PADA MA’ANNAJAH 
COLLECTION 
 DITINJAU MENURUT EKONOMI ISLAM 
 
Identiotas Responden 
Nama   : 
Umur    : 
Pertanyaan yang diajukan dalam daftar wawancara ini bertujuan untuk 
memperoleh data tentang Analisis Sistem Pengupahan Pada Ma’annajah 
Collection Di Tinjau Menurut Ekonomi Islam. 
1. Berapa jumlah pekerja pada usaha jahit Ma’annajah Collection ini? 
2. Bagaimana sistem upah pada usaha Ma’annajah Collection? 
3. Siapakah yang memberi dan menetapkan upah pada usaha Ma’annajah 
Collection ini? 
4. Bagaimana periode pembayaran upah pada usaha Ma’annajah Collection 
ini? 
5. Berapa upah yang diterima setiap jahitan yang diselesaikan pada usaha 
Ma’annajah Collection? 
6. Apakah yang membedakan besar atau kecilnya upah yang diterima oleh 
para pekerja atau tenaga kerja disini? 
7. Apa kendala yang dihadapi dalam usaha ini?  
8. Apakah ada bonus atau tunjangan yang diberikan dari pihak pemilik pada 
usaha Ma’annajah Collection ini? 
  
 
9. Apakah upah yang diberikan kepada para pekerja atau tenaga kerja pada 
usaha Ma’annajah Collection tepat pada waktunya? 
10. Apakah pernah terjadi pemotongan upah yang dilakukan pemilik pada 
usaha Ma’annajah Collection ini dan apa penyebabnya? 
 
  
  
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Mengamati aktifitas atau kegiatan pekerja/karyawan usaha jahit pakaian 
Ma’annajah Collection 
2. Mengamati alat-alat yang digunakan pekerja/karyawan Ma’annajah 
Collection dalam bekerja 
3. Mengamati proses pemotongan dan penjahitan barang oleh 
pekerja/karyawan Ma’annajah Coillection 
4. Mengamati barang-barang yang dihasilkan oleh pekerja/karyawan 
Ma’annajah Collection  
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